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Abstract
The title of this research is analysis analysis cooperative capital in increasing the
acquisition of the net income on Koperasi Karyawan Angkasa Pura. The purpose of
this research which is to described and analyze cooperative capital in increasing the
acquisition of the net income on KOPKAR AP. The methodology used is the method of
qualitative descriptive a survey research, the data source namely a source of primary
and secondary data. Data accumulation technique in this research that: direct
communication technique with interview guidance, documentary study technique in
the form of documents. Data analysis technique consist of 3 that: data reduction, data
display, and decision making. The result showed that cooperative capital can increase
their net income on KOPKAR AP of 50%.  But, in fact that net income KOPKAR AP in
the year 2015 decreases caused: (1) KOPKAR AP not getting tander or contrack
work, (2) decline in income of business unit the canteen, and (3) lack of business
capital. In this case managers cooperative together with the members of the
cooperative must work together to be active in advance the activities of a cooperative
whether for a member of or business not to members and by prioritising fertilizing
own capital.
Keywords: : Cooperative capital, net income, KOPKAR AP
Di Indonesia terdapat beberapa bentuk
badan usaha yang bergerak di bidang
ekonomi masyarakat, seperti Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Miliki
Swasta (BUMS), Koperasi. Dari ke tiga
badan usaha tersebut yang diharapkan dapat
memajukan perekonomian Indonesia yaitu
koperasi, yang kemudian dijadikan soko
guru untuk menuju masyarakat yang adil
dan makmur. Untuk itu, usaha koperasi
harus terus dibina dan dikembangkan agar
terus tumbuh dan berkembang.
Menurut Undang-Undang
Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 pasal
1 ayat 1 dan 2 menyatakan, (1) Koperasi
adalah badan usahayang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum Koperasi
dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus
dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. (2)
Perkoperasian adalah segala sesuatu yang
menyangkut kehidupan Koperasi.
Koperasi memiliki berbagai unit usaha
untuk memajukan koperasi, dalam hal ini
koperasi memerlukan modal untuk
menjalankan kegiatan usaha yang ada di
koperasi. Dimana modal tersebut yang
utamanya berasal dari anggota koperasi itu
sendiri. Setiap koperasi harus mengelola
usahanya dengan sebaik mungkin agar dapat
memberikan sumbangan pendapatan SHU
untuk koperasi tersebut dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dan mensejahterakan
seluruh anggotanya. Seperti halnya yang
dikatakan oleh Hendrojogi (2002:193)
tentang prinsip yang harus dipatuhi oleh
koperasi dalam kaitannya dengan
permodalan bahwa, Untuk membiayai
usaha-usahanya secara efesien, koperasi
pada dasarnya membutuhkan modal yang
cukup. Dimana Usaha-usaha dari koperasi
dapat membantu pembentukan modal baru.
Hal itu diantaranya dapat dilakukan dengan
menahan sebagian dari keuntungan Sisa
Hasil Usaha (SHU) dan tidak membagi-
bagikannya semua kepada anggota.
Koperasi juga harus memiliki badan
hukum yang jelas agar bisa menjalankan
usahanya secara resmi, yang dapat diperoleh
dari berbagai instansi. Sebagaimana yang
dilakukan oleh Koperasi Karyawan
Angakasa Pura (KOPKAR AP) dimana
dalam menjalankan aktivitas usahanya,
Koperasi Karyawan Angkasa Pura telah
mendapatkan izin dan rekomendasi: Surat
Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Kecil yang
dikeluarkan oleh Bupati Kubu Raya melalui
Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan
Koperasi dan UKM Kabupaten Kubu Raya
No. 503/0192/II/BPMPT-D/SIUP.K/2015.
Adapun unit usaha yang dikelola oleh
Koperasi Karyawan Angkasa Pura sampai
saat ini terdiri dari sebelas (10) unit usaha
yaitu: (1) unit waserda, (2) unit kantin, (3)
unit simpan pinjam, (4) unit aneka kredit,
(5) unit fotocopy, (6) unit cleaning service,
(7) unit tambas, (8) unit porter, (9) unit out
sourching, (10) unit asuransi.
Alasan pemilihan lokasi penelitian di
Koperasi Karyawan Angkasa Pura karena
terdapat masalah kurangnya modal usaha,
kontrak kerja yang tidak diperoleh koperasi,
serta pendapatan unit usaha kantin yang
menurun. Untuk menunjang pengelolaan
atau pengembangan unit-unit usaha yang
berhubungan dengan peningkatan perolehan
SHU koperasi, selain dari modal sendiri
Koperasi Karyawan Angkasa Pura juga
melakukan pinjaman modal dari beberapa
bank.
Berdasarkan data yang penulis
dapatkan di Koperasi Karyawan Angkasa
Pura diketahui bahwa jumlah anggota pada
tahun buku 2013-2014 mengalami
pengurangan sebanyak 2 orang, dan tahun
buku 2014-2015 jumlah anggota koperasi
tetap. Sedangkan modal koperasi setiap
tahun mengalami peningkatan. Untuk
perolehan SHU dari tahun 2013-2014
meningkat, namun untuk tahun 2015 SHU
Koperasi Karyawan Angkasa Pura
mengalami penurunan. Setelah penulis
melakukan wawancara pada saat penelitian
dengan manajer Koperasi Karyawan
Angkasa Pura, diketahui bahwa peneurunan
SHU Koperasi Karyawan Angkasa Pura
tahun 2015 yaitu kontrak kerja yang lepas
dari koperasi, penurunan pendapatan unit
usaha kantin dan masih kurangnya modal
untuk menambah dana usaha baik usaha
anggota maupun non-anggota yang ada di
Koperasi Karyawan Angkasa Pura. Padahal
yang diutamakan adalah pemupukan modal
dari anggota, sehingga koperasi melakukan
pinjaman dana dari Bank untuk mengelola
usaha Koperasi Karyawan Angkasa Pura
diluar non-anggota serta membiayai dana-
dana yang dikeluarkan.
Maka diperlukan peran aktif anggota
dalam pemupukan modal utama dari
anggota di koperasi yang berupa simpanan
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela,
serta ikut dalam memanfaatkan layanan
yang ada di koperasi dengan sebaik
mungkin maka akan meningkatkan modal
koperasi. Hal tersebut tentu akan membuat
perkembangan koperasi semakin membaik
dan perolehan Sisa Hasil Usaha juga ikut
meningkat yang nantinya juga
menguntungkan para anggota koperasi.
Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang diatas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Modal
Koperasi dalam Meningkatkan Perolehan
Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi
Karyawan Angkasa Pura”.
METODE PENELITIAN
Metode pada dasarnya berarti cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan dalam
memecahkan masalah, maka langkah-
langkah yang harus ditempuh harus relevan
dengan masalah yang telah dirumuskan.
Sugiyono (2013:2) memberikan
definisi “Metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Menurut
Nawawi (2015:66-99), terdapat empat






Berdasarkan masalaha yang dirumuskan
dalam penelitian ini, maka merode yang
digunakan adalahmetode deskriptif.
Menurut Nawawi (2015:67), “Metode
deskriptif adalah sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan
atau objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau
sebagaimana adanya”.
Adapun bentuk penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk penelitian survei, yaitu dengan
memaparkan data serta membandingkannya
dengan ukuran standar tertentu yang sudah
ditetapkan sesuai secara ilmiah, dengan
tujuan untuk mengetahui tentang modal
koperasi serta perolehan SHU Koperasi
Karyawan Angkasa Pura tahun buku 2013-
2015. Sumber data dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah sumber data
yang diperoleh secara langsung melalui
proses wawancara yang telah dilakukan
penulis dengan informan. Adapun yang
informan dalam penelitian ini yaitu manajer
Koperasi Karyawan Angkasa Pura. Data
yang diambil merupakan data yang sesuai
dengan keperluan penulis.
Sumber data sekunder adalah sumber
data  yang diperoleh secara tidak langsung
dari beberapa sumber (orang lain atau
dokumen). Dalam penelitian ini, sumber
data sekunder yang diperoleh berupa arsip-
arsip tentang modal koperasi dan perolehan
SHU pada Koperasi Karyawan Angkasa
Pura.
Dalam setiap penelitian selain
menggunakan metode yang tepat diperlukan
juga kemampuan memilih dan menyusun
teknik dan alat pengumpulan data yang
relevan. Menurut Sugiyono (2013:308)
teknik pengumpulan data merupakan
“Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian
adalah mendapatkan data”. Menurut
Nawawi (2015:100-102), terdapat enam
teknik penelitian yaitu: (a) Teknik observasi
langsung, (b) Teknik observasi tidak
langsung, (c) Teknik komunikasi langsung,
(d) Teknik komunikasi tidak langsung, (e)
Teknik pengukuran, (f) Teknik studi
documenter. Adapun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua, yaitu teknik
komunikasi langsung dengan alat pedoman
wawancara, dan teknik studi dokumenter
dengan alat lembar catatan dan
dokumentasi.
Sugiyono (2013:244) menjelaskan,
“Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain”. Proses analisis data
dalam penelitian ini adalah  (1) reduksi data,
(2) penyajian data dan menganalisis data,
dan (3) membuat kesimpulan berdasarkan
data-data yang sudah terkumpul.
Selanjutnya, teknik pengujian keabsahan
dalam penelitian ini yaitu perpanjangan
pengamatan, triangulasi, dan meningkatkan
ketekunan.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Mencari
referensi studi pustaka berupa buku atau
jurnal mengenai penelitian yang akan
dilakukan; (2) melakuan prariset ke
Koperasi Karyawan Angkasa Pura; (3)
menentukan sumber data mengenai
penelitian yang akan dilakukan; (4)
menyusun kisi-kisi dan pedoman
wawancara; (5) melakukan wawancara
sekilas kepada manajer koperasi; (6)
menentukan jadwal penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1)
Melakukan wawancara kepada manajer
Koperasi Karyawan Angkasa Pura; (2)
mengumpulkan data-data yang sesuai
dengan penelitian.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian, (2)
menyimpulakan hasil wawancara yang
diperoleh dari informan, (3) memberikan
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan




Pemaparan deskripsi hasil penelitian
adalah pernyataan dari sumber data yang
berupa hasil wawancara dan dokumentasi
selama berlangsungnya kegiatan penelitian.
Proses wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara
terhadap manajer Koperasi Karyawan
Angkasa Pura yaitu Zulhendri.
Manajer diwawancarai pada hari Rabu,
19 April 2017 pukul 10.30-11.10 WIB.
Untuk melengkapi data, maka penulis juga
melakukan studi dokumentasi sebagai bahan
penyempurnaan data apabila masih terdapat
data-data yang belum terkumpul seperti data
modal dan SHU yang diperoleh Koperasi
Karyawan Angkasa Pura. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa sumber modal
yang berasal dari anggota adalah simpanan
pokok, simpanan wajib, dan simpanan
sukarela, serta kemudian di dukung dana
hibah dan dana cadangan. Namun,
simpanan sukarela KOPKAR AP tidak
terlalu aktif karena uangnya disetorkan
hanya setahun sekali oleh anggota setelah
pembagian SHU. Kemudian dapat juga
diketahui jumlah modal sendiri pada tahun
2013 sebesar Rp 3.347.619.250,1; tahun
2014 sebesar Rp 3.587.554.495,9; dan tahun
2015 sebesar Rp 3.975.122.910,4. Dengan
persentase tahun 2013-2014 sebesar 7,17%
dan tahun 2014-2015 sebesar 10,80%.
Dari wawancara mengenai sumber
modal koperasi yang berasal dari luar yaitu
pinjaman dari beberapa bank, antara lain:
Bank Kalbar (Giro) tahun 2013-2015; Bank
Kalbar tahun 2013-2014; Bank Klabar
Flamboyan tahun 2013; Bank Kalbar Kubu
Raya tahun 2014-2015; Bank Mandiri
(Giro) tahun 2013-2015; Bank Muamalat
tahun 2013-2014, Bank BRI Syariah tahun
2013-2015; Bank BTN (Giro) tahun 2014,
Tabungan Mandiri tahun 2013-2015; dan
Tabungan Mandiri PT. SMP tahun 2014-
2015. Kemudian dapat juga diketahui
jumlah modal dari luar/bank pada tahun
2013 sebesar Rp 1.192.039.013,52; tahun
2014 sebesar Rp 1.169.792.276,91; dan
tahun 2015 sebesar Rp 1.153.491.539,47.
Dengan persentase tahun 2013-2014 sebesar
1,87% dan tahun 2014-2015 sebesar 1,39%.
Selanjutnya adalah wawancara
mengenai perolehan SHU Koperasi
Karyawan Angkasa Pura dapat diketahui
bahwa SHU pada tahun 2013 sebesar Rp
1.384.747.308,22; tahun 2014 sebesar Rp
1.438.548.855,82; dan tahun 2015 sebesar
Rp 1.171.941.195,89. Dengan persentase
tahun 2013-2014 sebesar 3,88% dan tahun
2014-2015 sebesar 18,53%. Kesimpulan
dari hasil wawancara
Kesimpulan dari hasil wawancara
diketahui bahwa modal koperasi dapat
meningkatkan perolehan SHU Koperasi
Karyawan Angkasa Pura sebesar 50%,
sedangkan dari segi usaha koperasi juga
dapat meningkatkan perolehan SHU
Koperasi Karyawan Angkasa Pura sebesar
50%.
Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumentasi, dapat diketahui sumber modal
Koperasi Karyawan Angkasa Pura berasal
dari modal anggota dan dari luar koperasi.
Sejalan dengan UU Perkoperasian No. 25
Tahun 1992 pasal 41 ayat 1-3. Dimana
modal yang berasal dari anggota pada tahun
buku 2013-2015 yaitu simpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukarela
yang dan didukung dengan dana hibah serta
dana cadangan koperasi. dimana modal dari
anggota merupakan modal utama bagi
berjalannya usaha yang ada di koperasi,
namun simpanan sukarelanya masih kurang
aktif karena dibayarkan setahun sekali pada
saat pembagian SHU anggota dan
jumlahnya berbeda-beda. Dari data yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa modal
sendiri Koperasi Karyawan Angkasa Pura
tahun 2013-2015 mengalami kenaikan
dengan persentase: tahun 2013-2014 sebesar
7,17% dan tahun 2014-2015 sebesar
10,80%.
Sumber modal koperasi yang berasal
dari luar tahun buku 2013-2015 yaitu
pinjaman dari bank yang digunakan sebagai
dana penambahan modal usaha bukan untuk
anggota dan penambahan dana pinjaman
anggota. Adapun perolehan pinjaman dari
beberapa bank antara lain: Bank Kalbar
(Giro) tahun 2013-2015; Bank Kalbar tahun
2013-2014; Bank Klabar Flamboyan tahun
2013; Bank Kalbar Kubu Raya tahun 2014-
2015; Bank Mandiri (Giro) tahun 2013-
2015; Bank Muamalat tahun 2013-2014,
Bank BRI Syariah tahun 2013-2015; Bank
BTN (Giro) tahun 2014, Tabungan Mandiri
tahun 2013-2015; dan Tabungan Mandiri
PT. SMP tahun 2014-2015. Dari data yang
sudah diperoleh, dapat diketahui bahwa
modal yang berasal dari bank oleh Koperasi
Karyawan Angkasa Pura tahun buku 2013-
2015 mengalami penurunan dengan
persentase tahun 2013-2014 sebesar 1,87%
dan tahun 2014-2015 sebesar 1,39%.
Kemudian diketahui juga: (1)
Perbandingan modal sendiri tahun 2013
sebesar 73,74%, sedangkan perbandingan
modal pinjaman sebesar 26,26%. (2)
Perbandingan modal sendiri tahun 2014
sebesar 75,41%, sedangkan perbandingan
modal pinjaman sebesar 24,59%. (3)
Perbandingan modal sendiri tahun 2015
sebesar 77,51%, sedangkan perbandingan
modal pinjaman sebesar 22,49%. Namun,
modal dari luar seharusnya tidak terlalu
diandalkan oleh koperasi karena koperasi
harus mandiri dengan mengandalkan modal
sendiri. Hal pertama yang harus dilakukan
adalah agar lebih mneggerakkan para
anggotanya untuk lebih giat berpartisipasi
dalam mendukung program-program yang
ada di koperasi dan setiap kegiatan yang
dilakukan.
Sejalan dengan UU Perkoperasian No.
25 Tahun 1992 pasal 45 ayat 1-3. Dimana
perolehan SHU Koperasi Karyawan
Angkasa Pura pada tahun 2013-2014
mengalami peningkatan, namun tahun
2014-2015 SHU-nya mengalami penurunan.
Penurunan SHU tersebut dikarenakan
beberapa hal, antara lain: Koperasi
Karyawan Angkasa Pura tidak memperoleh
tander atau kontrak tenaga kerja; penurunan
pendapatan unit usaha kantin; dan
kurangnya modal usaha baik usaha untuk
anggota maupun bukan anggota. Dari data
yang sudah diperoleh, dapat juga diketahui
persentase kenaikan SHU Koperasi
Karyawan Angkasa Pura tahun 2013-2014
sebesar 3,88% sedangakan tahun 2014-2015
menurun dengan persentase sebesar
18,53%.
Jadi semakin besar modal sendiri yang
diperoleh koperasi serta jasa masing-masing
anggota koperasi maka akan mempengaruhi
besarnya SHU yang diperoleh oleh
Koperasi Karyawan Angkasa Pura,
sedangkan semakin kecil modal pinjaman
yang dilakukan oleh Koperasi Karyawan
Angkasa Pura akan semakin baik pula untuk
keberlangsungan koperasi. Karena dengan
sedikitnya modal pinjaman, maka koperasi
tidak harus bergantung kepada pihak diluar
koperasi melainkan jasa anggota koperasi
baik yang berhubungan dengan usaha
koperasi maupun modal koperasi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui proses wawancara
terhadap manajer Koperasi Karyawan
Angkasa Pura dan didukung dokumentasi
(berupa dara-data yang berhubungan dengan
penelitian dan foto-foto), maka dapat
disimpulkan secara umum bahwa modal
koperasi dapat meningkatkan perolehan Ssia
Hasil Usaha (SHU) Koperasi Karyawan
Angkasa Pura. Adapun secara khusus dapat
juga ditarik kesimpulan yaitu:
Modal KOPKAR AP yang berasal dari
anggota yaitu simpanan pokok, simpanan
wajib, simpanan sukarela, dana cadangan,
dan hibah/donasi. Namun, simpanan
sukarela anggota kurang aktif dikarenakan
dilakukan setiap tahun sekali ketika
pembagian SHU anggota. Adapun jumlah
modal sendiri tahun 2013 sebesar Rp
3.347.619.250,1; tahun 2014 sebesar Rp
3.587.554.495,9 dan tahun 2015 sebesar Rp
3.975.122.910,4. Dengan persentase
kenaikan pada tahun 2013-2014 sebesar
7,17% dan tahun 2014-2015 sebesar
10,80%.
Modal KOPKAR AP yang berasal dari
luar anggota adalah pinjaman dana pada
beberapa bank. Adapun jumlah tahun 2013
sebesar Rp 1.192.039.013,52; tahun 2014
sebesar Rp 1.169.792.276,91 dan tahun
2015 sebesar Rp 1.153.491.539,47. Dengan
persentase penurunan pada tahun 2013-2014
1,87% dan tahun 2014-2015 1,39%.
Perolehan SHU KOPKAR AP pada
tahun 2013 sebesar Rp 1.384.747.308,22;
tahun 2014 sebesar Rp 1.438.548.855,82
dan tahun 2015 sebesar Rp
1.171.941.195,89. Dengan persentase
peningkatan pada tahun 2013-2014 sebesar
3,88% dan persentase penurunan pada tahun
2014-2015 sebesar 18,53%. Penuruna SHU
Koperasi Karyawan Angkasa Pura tahun
2015 dikarenakan pada bagian usaha
koperasi antara lain: Koperasi Karyawan
Angkasa Pura tidak mendapatkan tander
atau kontrak tenaga kerja, penurunan
pendapatan usaha kantin, serta kurangnya
modal usaha koperasi baik usaha untuk
anggota dan usaha bukan untuk anggota.
Modal koperasi dapat meningkatkan
perolehan SHU Koperasi Karyawan
Angkasa Pura. Dimana semakin besar
modal sendiri yang diperoleh koperasi serta
jasa-jasa masing-masing anggota maka akan
mempengaruhi besarnya SHU yang
diperoleh oleh Koperasi Karyawan Angkasa
Pura, sedangkan semakin kecil modal
pinjaman akan semakin baik pula untuk
keberlangsungan koperasi karena tidak
harus bergantung kepada pihak diluar
koperasi.
Saran
Berdasarkan hasil temuan dari
penelitian yang telah dilakukan maka
disarankan kepada pengurus Koperasi
Karyawan Angkasa Pura hendaknya lebih
meningkatkan simpanan pokok dan
simpanan wajib anggota dengan cara
memberikan pelayanan yang optimal
kepada anggota. Koperasi tidak perlu terlalu
banyak meminjam dana kepada pihak bank
karena akan membuat koperasi
ketergantungan terhadap pihak luar atau
koperasi tidak mandiri.
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